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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Heterogeneous Group terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen dengan rancangan penelitian yaitu 

Nonequivalent Control Group Design dan teknik pengambilan sampel melalui 

Probability Sampling. Teknik analisis data menggunakan uji-t, dengan melakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) terdapat 

pengaruh model pembelajaran Heterogeneous Group terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah dengan nilai thitung= 6,238 dan ttabel pada taraf signifikan 

0,05 adalah 2,101, berarti 6,238 > 2,101. 2) terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran Heterogeneous Group dengan model pembelajaran konvensional 

(ceramah) terhadap hasil belajar. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Heterogeneous Group terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah kelas X Pemasaran di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Heterogeneous Group, Pengaruh. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the influence and differences in the 

influence of the use of the Heterogeneous Group learning model on student learning 

outcomes in history subjects. This study is a quantitative study using an 

experimental method with a research design that is Nonequivalent Control Group 

Design and sampling techniques through Probability Sampling. The data analysis 

technique used the t-test, by conducting normality tests and homogeneity tests. The 

results of this study indicate: 1) there is an influence of the Heterogeneous Group 

learning model on student learning outcomes in history subjects with a value of t 

count = 6.238 and t table at a significance level of 0.05 is 2.101, meaning 6.238 > 

2.101. 2) there is a difference in the influence of the Heterogeneous Group learning 

model with the conventional learning model (lecture) on learning outcomes. It can 

be concluded that there is an influence of the Heterogeneous Group learning model 

on student learning outcomes in the history subject of class X Marketing at SMK 

Negeri 1 Luak District. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk memberikan 

bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada peserta didik untuk 

mencapai kedewasaannya serta 

mencapai tujuan agar peserta didik 

mampu melaksanakan tugas hidupnya 

secara mandiri (Hidayat, 2019).  

Dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional dinyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 

ini bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Penyelenggaraan pembelajaran 

merupakan salah satu tugas utama guru. 

Pembelajaran adalah segala upaya yang 

dilakukan oleh pendidik agar terjadi 

proses belajar pada diri peserta didik. 

Secara implisit di dalam pembelajaran, 

ada kegiatan memilih, menetapkan dan 

mengembangkan metode atau model 

untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang diinginkan. Pembelajaran lebih 

menekankan pada cara-cara untuk 

mencapai tujuan dan berkaitan dengan 

bagaimana cara mengorganisasikan isi 

pembelajaran, menyampaikan isi 

pembelajaran, dan mengelola 

pembelajaran. Dalam hal ini, guru tidak 

boleh semata-mata memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik.  

Untuk keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran ada 

beberapa faktor yang harus diketahui, 

diantaranya ialah faktor dari guru itu 

sendiri dalam melaksanakan proses 

pembelajaran karena guru dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam 

proses tersebut. Guru juga harus 

memiliki kreativitas dalam 

memvariasikan model pembelajaran 

yang digunakan ketika mengajar 

contohnya mata pelajaran sejarah. 

Pembelajaran sejarah di sekolah 

merupakan bagian yang integral dari 

kurikulum di sekolah. Melalui 

pembelajaran sejarah siswa belajar 

memahami berbagai kenyataan hidup di 

masyarakat dengan masalahnya, yang 

pemecahannya tidak mungkin dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

kerangka disiplin keilmuan secara 

terpisah. Dalam proses pembelajaran, 

mata pelajaran sejarah bukan bertujuan 

untuk memenuhi ingatan para siswa 

dengan berbagai fakta dan materi yang 

harus dihafalnya, melainkan untuk 

membina mental yang sadar akan 

tanggung jawab terhadap hak dirinya 

sendiri dan kewajiban kepada 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Bagi siswa pembelajaran sejarah 

yang dipelajari di sekolah dianggap 

sebagai salah satu pembelajaran yang 

sangat membosankan dan tidak 

menyenangkan. Hal tersebut 

disebabkan oleh model pembelajaran 

yang digunakan guru ketika mengajar 

tidak menarik minat dan fokus belajar. 

Sehingga siswa mengantuk dan tidak 

memahami materi yang diberikan 

hingga akhirnya siswa mendapatkan 

nilai yang rendah. Disinilah kreativitas 

guru sangat dibutuhkan dalam 

menghidupkan suasana belajar dan 

membuat siswa lebih memahami materi.  
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Berdasarkan hasil observasi, hasil 

belajar yang didapat siswa pada kelas X 

pemasaran di SMK Negeri 1 Kecamatan 

Luak sangat rendah. Rata-rata nilai yang 

didapatkan siswa pada kelas X 

Pemasaran 1 yaitu 68,2 dan kelas X 

Pemasaran 2 yaitu 69,5. Seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase 

ketuntasan yang diperoleh oleh siswa 

masih sangat rendah. Guru yang 

mengajar pada kelas tersebut lebih 

sering memberikan catatan dan latihan 

kepada siswa yang membuat siswa 

bosan dan tidak mengerti materi. Model 

pembelajaran yang digunakan tidak 

menarik yaitu sering menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

(ceramah). 

Model pembelajaran yang 

menarik sangat penting untuk 

meningkatkan nilai dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Metode 

pembelajaran berbasis proyek, seperti 

Project-Based Online Learning 

(PBOL), terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa dan prestasi 

akademik dengan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan relevan 

dengan pengalaman nyata (Zen, 2022). 

Model pembelajaran secara sistematis 

menunjukkan kegiatan yang harus 

dilakukan oleh guru dan siswa, mulai 

dari urutan kegiatan hingga tugas 

khusus siswa, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. Misalnya, 

model Discovery Learning mengatur 

langkah-langkah seperti stimulasi, 

identifikasi masalah, pengumpulan 

data, hingga refleksi, dengan peran guru 

sebagai fasilitator yang membantu 

siswa membangun pemahaman 

mendalam (Iskandar, 2025). 

Model pembelajaran yang dapat 

digunakan contohnya model 

pembelajaran Heterogeneous Group. 

Dalam model pembelajaran ini siswa 

terlibat secara keseluruhan dalam proses 

belajar mengajar. Model ini tidak 

mengharapkan siswa hanya menerima 

pelajaran dari guru saja, akan tetapi 

siswa juga dapat menemukan 

pembelajarannya sendiri di dalam 

kelompok secara bersama-sama. 

Dengan menggunakan model ini 

diharapkan nilai mata pelajaran siswa 

dapat meningkat. 

Pembelajaran di SMK sering 

menghadapi permasalahan rendahnya 

hasil belajar siswa, termasuk dalam 

mata pelajaran Sejarah. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah penggunaan 

model pembelajaran yang kurang 

menarik dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi rendahnya nilai yang 

diperoleh siswa, diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang lebih menarik 

dan efektif, salah satunya melalui 

strategi pembelajaran kooperatif dengan 

penataan kelompok secara heterogen 

(Heterogeneous group). (Kanika, 2022). 

Model pembelajaran kooperatif 

dengan pengelompokan heterogen 

memungkinkan siswa dengan berbagai 

tingkat kemampuan akademik bekerja 

bersama dalam satu kelompok kecil 

sehingga mereka dapat saling 

membantu dan saling belajar. Dalam 

konteks pembelajaran sejarah, 

pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 

serta kemampuan pemahaman terhadap 

materi pembelajaran sejarah yang 

bersifat kompleks. 

Konsep heterogeneous grouping 

dalam pembelajaran kooperatif telah 

diteliti secara internasional, di mana 

hasil-hasil riset menunjukkan bahwa 

siswa rendah dan menengah cenderung 

memperoleh peningkatan hasil belajar 

ketika bekerja dalam kelompok 

heterogen dibandingkan ketika bekerja 
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secara individual atau kelompok 

homogen. 

Penelitian eksperimen 

menunjukkan bahwa kelompok 

heterogen dalam pembelajaran 

kooperatif memberikan peningkatan 

hasil belajar yang signifikan bagi siswa 

berkemampuan rendah dibandingkan 

kelompok homogen. Dalam kelompok 

heterogen, siswa dengan kemampuan 

rendah dapat belajar dari teman yang 

lebih mampu, sehingga memperkuat 

pemahaman konsep dan meningkatkan 

keterlibatan sosial serta komunikasi 

yang berorientasi pada tugas (An, 2023; 

Lei, 2024). Studi juga menemukan 

bahwa kelompok heterogen cenderung 

memiliki pola interaksi yang lebih 

reflektif dan negosiasi yang lebih 

efektif, yang berkontribusi pada 

peningkatan performa belajar 

Penelitian lain terkait grouping 

dalam pembelajaran kooperatif 

mengindikasikan bahwa struktur 

kelompok heterogen dapat membantu 

memperkuat keterampilan kolaboratif 

siswa serta meningkatkan keterlibatan 

setiap anggota dalam aktivitas kelas. 

Meski tidak selalu menunjukkan 

perbedaan signifikan pada semua 

variabel, penelitian ini tetap 

menekankan pentingnya 

pengelompokan heterogen dalam 

mendukung interaksi sosial dan 

akademik peserta didik (Kanika, 2022) 

Artikel lain menyebutkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif seperti 

STAD atau GI, yang secara implisit 

menerapkan prinsip heterogenitas 

kelompok, menunjukkan hasil positif 

dalam meningkatkan kemampuan 

akademik siswa karena adanya interaksi 

aktif antar anggota kelompok selama 

proses belajar (Ardiansyah, 2025) 

 

Penelitian yang dilakukan di 

lingkungan SMK khusus pada mata 

pelajaran Sejarah dengan model 

pembelajaran heterogeneous group 

masih sangat jarang, terutama di 

konteks SMK pemasaran. Sebagian 

besar studi sebelumnya lebih banyak 

difokuskan pada mata pelajaran sains, 

matematika, atau IPS umum, bukan 

pada sejarah SMK. Selain itu, penelitian 

terdahulu cenderung mengukur aspek 

keaktifan atau hasil belajar secara 

umum, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pengaruh pembelajaran 

heterogen terhadap hasil belajar sejarah 

siswa kelas X pemasaran SMK Negeri 1 

Kecamatan Luak, sehingga memberikan 

kontribusi empiris baru pada kajian 

pedagogi SMK dalam disiplin sejarah.  

Kebaruan lainnya adalah: (1). 

Penekanan pada konteks SMK 

pemasaran, bukan sekolah umum atau 

SMA/sekolah dasar. (2). Penggunaan 

struktur heterogen dalam pembelajaran 

sejarah, yang secara khusus menguji 

efeknya pada pencapaian akademik 

siswa dalam mata pelajaran sejarah. (3). 

Fokus pada perbedaan dampak 

berdasarkan kemampuan awal siswa 

dalam kelompok heterogen, yang belum 

banyak diuji dalam penelitian 

sebelumnya. 

Berdasarkan gap riset yang ada, 

penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 

1 Kecamatan Luak pada kelas X 

pemasaran untuk mengkaji secara 

khusus pengaruh model pembelajaran 

heterogeneous group terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih umum 

diterapkan pada kelas IPA atau IPS 

secara keseluruhan, penelitian ini lebih 

memfokuskan pada konteks SMK dan 

mata pelajaran sejarah, sebuah area 

yang masih minim kajiannya dalam 
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literatur pembelajaran tahun-tahun 

terakhir. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat ditemukan bukti 

empiris yang lebih kontekstual tentang 

efektivitas pembelajaran heterogen 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

SMK pada mata pelajaran sejarah. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen. Karena kuasi eksperimen 

adalah rancangan eksperimen yang 

dilakukan tanpa pengacakan (random), 

tetapi melibatkan partisipan ke dalam 

kelompok. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Alasan dipilihnya jenis penelitian 

ini karena peneliti ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran Heterogeneous Group 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel bebas (X) yaitu Heterogeneous 

Group dan variabel terikat (Y) yaitu 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

sejarah kelas X Pemasaran di SMK 

Negeri 1 Kecamatan Luak. 

Sesuai jenis penelitiannya, maka 

peneliti memilih desain eksperimen 

yaitu Nonequivalent Control Group 

Design atau desain pra uji dan pasca uji. 

Kelompok yang dipilih diberikan 

pretest untuk mengetahui keadaan atau 

kemampuan awal mereka.  

Pada desain ini membutuhkan dua 

kelas sampel, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang akan diberikan 

perlakuan dan kelas kontrol adalah kelas 

yang tidak diberi perlakuan. Selanjutnya 

kedua kelas diberikan tes sebelum 

kegiatan pembelajaran (pretest) dan 

diberikan tes setelah kegiatan 

pembelajaran (posttest). 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Kelas Eksperimen 

Pada penelitian ini, kelas yang 

digunakan sebagai kelas eksperimen 

adalah kelas X Pemasaran 1 dengan 

jumlah siswa sebanyak 20 orang. 

Sebelum diterapkannya model 

pembelajaran Heterogeneous Group 

dilakukan pretest dan diperoleh rata-rata 

nilai yaitu 29,50. Namun setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

Heterogeneous Group dan dilakukan 

post test, rata-rata nilai yang didapatkan 

siswa mengalami peningkatan yaitu 

79,75. Interval nilai pretest dan post test 

siswa pada kelas eksperimen sebagai 

berikut: 
 

Tabel 1. Interval Nilai Pretest Kelas 

Eksperimen 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase 

11 – 20 4 20% 

21 – 30 9 45% 

31 – 40 6 30% 

41 – 50 1 5% 

Jumlah 20 100% 

Sumber: Daftar Nilai Siswa Perlakuan 

 

Tabel 2. Interval Nilai Post test Kelas 

Eksperimen 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase 

66 – 70 2 10% 

71 – 75 5 20% 

76 – 80 7 35% 

81 – 85 4 25% 

86 – 90 2 10% 

Jumlah 20 100% 

Sumber: Daftar Nilai kelas Perlakuan 

 

Kelas Kontrol 

Kelas yang digunakan sebagai 

kelas kontrol adalah kelas X Pemasaran 

2 dengan jumlah 20 siswa. Rata-rata 

nilai pretest yang didapatkan siswa pada 

kelas kontrol yaitu 30,25. Setelah 

dilakukannya pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 
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konvensional dan dilakukan post test 

rata-rata yang didapatkan siswa yaitu 

64,75 yang didapatkan masih jauh dari 

batas ketuntasan. Interval nilai pretest 

dan post test siswa pada kelas kontrol 

yaitu sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Interval Nilai Post test Kelas 

Kontrol 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase 

11 – 20 1 5% 

21 – 30 13 65% 

31 – 40 5 25% 

41 – 50 1 5% 

Jumlah 20 100% 

Sumber : Daftar Nilai Kelas Kontrol 

 

Tabel 4. Interval Nilai Post test Kelas 

Kontrol 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase 

45 – 54 3 15% 

55 – 64 4 20% 

65 – 74 10 50% 

75 – 84 2 10% 

85 – 94 1 5% 

Jumlah 20 100% 

Sumber : daftar nilai kelas Kontrol 
 

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 di 

atas, nilai post test yang didapat siswa 

kelas eksperimen yang melewati batas 

KKM sebanyak 90%, sedangkan pada 

kelas kontrol siswa dengan nilai yang 

melewati batas KKM hanya sebanyak 

15%. Terlihat jelas bahwa hasil post test 

yang didapatkan kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol, seperti 

yang dapat dilihat pada diagram berikut: 

 
 

Diagram 1. Perbandingan Nilai Pretest dan 

Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Sumber: Data Hasil Penelitian, Diolah oleh 

Penulis  

 

Hasil Perhitungan Rata-Rata 

Proses pembelajaran pada 

masing-masing kelas diikuti oleh 20 

orang siswa kelas X Pemasaran 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X 

Pemasaran 2 sebagai kelas kontrol. 

Pembelajaran berlangsung selama 2 kali 

pertemuan (4 JP), dengan materi pokok 

perkembangan pergerakan nasional 

Indonesia pada periode awal. 

Berdasarkan pelaksanaan tes akhir pada 

materi pokok tersebut diperoleh data 

tentang hasil belajar sejarah siswa dari 

kedua kelas. Dari nilai hasil tes hasil 

belajar ini dilakukan perhitungan nilai 

rata-rata (x̄), simpangan baku (S). Hasil 

perhitungan tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
 

Tabel 5.  Hasil Perhitungan Rata-Rata 

 

Kelas N x̄ S 

X Pemasaran 1 20 79,75 5,730 

X Pemasaran 2 20 64,75 9,101 

Sumber : Pengolahan data SPSS 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dimana rata-rata nilai 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model 
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pembelajaran Heterogeneous Group 

lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional 

(ceramah). 

 

Analisis Data 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui hasil uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk yaitu dengan melihat nilai 

Shapiro-Wilk hitung dengan tingkat 

signifikannya. Dari hasil uji SPSS, nilai 

signifikannya ditunjukkan dengan nilai 

Sig. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

Kelas N sig Keterangan 

Eksperimen 20 0,147 Normal 

Kontrol  20 0,144 Normal 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

 

Berdasarkan pada nilai 

signifikansi (Sig) dari output di atas, 

diperoleh nilai Sig kedua kelas > 0,05. 

Dimana untuk kelas eksperimen yaitu 

0,147 dan untuk kelas kontrol 0,144 

pada taraf nyata 0,05. Menunjukkan 

bahwa kedua data berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan 

sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat populasi yang diteliti homogen 

atau tidak. Pengujian homogenitas 

varians menggunakan uji Harley 

digunakan jika jumlah sampel antar 

kelompok sama. Pada penelitian 

terdapat dua kelas sampel yang 

memiliki jumlah siswa yang sama. 

Kriteria uji homogenitas sebagai 

berikut: (a). Jika nilai Sig > 0,05 maka 

data dianggap homogen. (b). Jika nilai 

Sig < 0,05 maka data dianggap tidak 

homogen 
 

 

Tabel 8. Hasil uji homogenitas 

 

Kelas N sig simpulan 

Eksperimen 
40 0,23 Homogen 

Kontrol  

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 

 

Berdasarkan output yang 

didapatkan dari uji homogenitas di atas 

dinyatakan bahwa nilai Sig sebesar 0,23 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data hasil belajar siswa adalah  

homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil analisis tes akhir terlihat 

bahwa hasil belajar sejarah siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata nilai kelas eksperimen 79,75, lebih 

tinggi dari rata-rata nilai pada kelas 

kontrol yaitu 64,75. 

Berdasarkan data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang 

berdistribusi normal dan memiliki  

variansi homogen, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t. Jika sig (2-tailed) < 

𝛼 maka hipotesis diterima. Berdasarkan 

data di atas dinyatakan bahwa 0,00 < 

0,05, serta hasil analisis uji t didapat 

nilai thitung = 6,238 > ttabel = 2,021, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

thitung > ttabel dan hipotesis diterima. 

Berarti model pembelajaran 

Heterogeneous Group berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah.  

H0 adalah kelompok siswa yang 

diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Heterogeneous Group 

memperoleh hasil belajar yang sama 

dengan siswa yang diajarkan 

menggunakan model konvensional 

(ceramah). Maka hipotesis ini ditolak. 
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H1 adalah kelompok siswa yang 

diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Heterogeneous Group 

memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan model konvensional 

(ceramah). Maka hipotesis ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa di kelas eksperimen yang 

diajar menggunakan model 

pembelajaran Heterogeneous Group 

memiliki rata-rata nilai 79,75, jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (ceramah) 

yaitu 64,75. Uji t juga menunjukkan 

bahwa perbedaan tersebut signifikan 

(tₕᵢₜᵤₙg = 6,238 > tₜₐbₑₗ = 2,021), sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

model Heterogeneous Group 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa diterima. 

Penelitian lain juga mendukung 

bahwa kelompok heterogen cenderung 

meningkatkan pencapaian akademik 

siswa dibandingkan kelompok 

homogen, terutama karena adanya 

kesempatan belajar dari teman dengan 

kemampuan berbeda (Vallès-Català, 

2023; Doz, 2022). Namun, beberapa 

studi menunjukkan bahwa dalam 

konteks tertentu, kelompok homogen 

dapat memberikan manfaat khusus, 

misalnya dalam pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah 

matematika, karena interaksi yang lebih 

seimbang antar siswa dengan 

kemampuan serupa (Jayantika, 2025). 

 

Relevansi Teori Belajar 

Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme 

menyatakan bahwa pengetahuan bukan 

dipindahkan secara pasif dari guru ke 

siswa, tetapi dibangun oleh siswa 

sendiri melalui interaksi aktif dengan 

lingkungan dan pengalaman sosial. 

Dalam model Heterogeneous Group, 

siswa bekerja dalam kelompok dengan 

berbagai tingkat kemampuan sehingga 

terjadi interaksi sosial, diskusi ide, dan 

tukar pikiran yang memungkinkan 

siswa untuk merekonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman bersama dan umpan balik 

teman sebaya.  

Sejalan dengan itu, Pendekatan 

pembelajaran konstruktivis 

menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar melalui 

pemecahan masalah, diskusi, dan 

mengaitkan pengetahuan baru dengan 

yang sudah dimiliki, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam dibandingkan metode 

konvensional yang berpusat pada 

guru (Zajda, 2021; Mishra, 2023). Bukti 

empiris dari tinjauan sistematis 

menunjukkan bahwa berbagai strategi 

pembelajaran konstruktivis secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa dan dapat menjadi alternatif 

efektif dibandingkan metode 

tradisional (Arega, 2025). Studi juga 

menemukan bahwa lingkungan belajar 

konstruktivis meningkatkan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik siswa serta 

strategi belajar mereka, yang 

berkontribusi pada pencapaian 

akademik yang lebih baik (H, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis 

konstruktivisme secara konsisten 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

berbagai materi pembelajaran 

dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. Meta-analisis 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

konstruktivis memiliki efektivitas yang 

besar dalam meningkatkan hasil belajar 
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siswa, dengan peningkatan yang 

signifikan pada pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir kritis (Tanjung, 

2023; Demir, 2022). Integrasi 

pendidikan karakter dalam model 

pembelajaran konstruktivis juga 

terbukti meningkatkan pemahaman 

matematika secara interaktif dan 

reflektif (Astutik, 2025).  

 

Pembelajaran Kooperatif dan 

Heterogeneous Grouping 

Heterogeneous Grouping 

merupakan salah satu strategi 

cooperative learning di mana siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda 

ditempatkan bersama dalam satu 

kelompok. Penelitian meta-analysis 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memiliki pengaruh positif 

secara signifikan terhadap hasil belajar 

siswa dibandingkan model 

pembelajaran tradisional. Implementasi 

strategi ini memungkinkan adanya 

pembagian tugas, diskusi intensif, dan 

saling penguatan antar anggota 

kelompok.  

Struktur kerja kelompok, seperti 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation, terbukti 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan memfasilitasi interaksi sosial 

dan keterlibatan aktif. Studi 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran kolaboratif, termasuk 

dalam lingkungan virtual, dapat 

meningkatkan kohesi kelompok dan 

efektivitas kelompok yang berujung 

pada peningkatan prestasi akademik 

individu (Yoon, 2024; Linn, 2022). 

Penelitian lain juga menemukan bahwa 

pengelompokan heterogen dalam 

pembelajaran kolaboratif memberikan 

hasil akademik yang lebih baik 

dibandingkan pengelompokan 

homogen (Kanika, 2022).  

Meta analisis efek pembelajaran 

kooperatif menunjukkan bahwa 

penggunaan kelompok heterogen 

umumnya dikaitkan dengan 

peningkatan hasil belajar dalam domain 

kognitif siswa. Diskusi dan pertukaran 

strategi dalam kelompok heterogen 

memungkinkan anggota kelompok 

belajar dari perspektif yang berbeda, 

menguatkan kemampuan berpikir kritis, 

serta meningkatkan retensi konsep.  

 

Pembandingan dengan Model 

Pembelajaran Konvensional 

Dalam model pembelajaran 

konvensional, seperti ceramah, proses 

belajar bersifat satu arah, di mana guru 

menjadi pusat pembelajaran dan siswa 

berperan pasif. Pendekatan ini kurang 

memfasilitasi kolaborasi, pemecahan 

masalah berbasis konteks nyata, dan 

eksplorasi konsep oleh siswa sendiri. 

Akibatnya, keterlibatan siswa menjadi 

rendah, yang secara langsung 

berdampak pada hasil belajar, 

sebagaimana terlihat pada kelas kontrol 

dalam berbagai penelitian. 

Sebaliknya, strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada aktivitas siswa, 

seperti cooperative learning, problem-

based learning, dan flipped classroom, 

secara konsisten menunjukkan 

efektivitas lebih tinggi dalam 

meningkatkan prestasi belajar 

dibandingkan metode ceramah 

tradisional. Meta-analisis pada 

mahasiswa bidang humaniora dan ilmu 

sosial menunjukkan peningkatan 

prestasi belajar sebesar 0,489 standar 

deviasi melalui pembelajaran aktif, 

terutama pada kelas kecil dan mata 

kuliah tingkat lanjut (Kozanitis, 2022). 

Studi lain pada siswa sekolah juga 

melaporkan efek positif sedang hingga 

besar (Cohen’s d = 0,70) dari strategi 

pembelajaran aktif, termasuk 
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cooperative learning dan inquiry-based 

learning, terhadap pencapaian 

akademik (Antony, 2025). Temuan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran yang 

mengutamakan keterlibatan, kolaborasi, 

dan eksplorasi siswa tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar tetapi juga 

mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, dibandingkan 

dengan model konvensional yang lebih 

terstruktur dan berpusat pada guru. 

 

Implikasi Temuan terhadap 

Pendidikan Sejarah di SMK 

Penggunaan model 

Heterogeneous Group dalam 

pembelajaran sejarah di SMK terbukti 

tidak hanya meningkatkan rata-rata 

hasil belajar, tetapi juga mendorong 

perkembangan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam memahami konsep 

sejarah. Sejarah menuntut kemampuan 

analisis peristiwa, pemahaman sebab-

akibat, dan pembentukan narasi yang 

koheren. Dalam konteks ini, kegiatan 

diskusi dan kolaborasi pada kelompok 

heterogen memberikan ruang bagi siswa 

untuk saling mengajarkan konsep, 

berbagi perspektif, dan memperkuat 

pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan memanfaatkan 

interaksi sosial dapat memaksimalkan 

pencapaian hasil akademik secara 

signifikan dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional yang lebih 

terstruktur dan berpusat pada guru. 

Model pembelajaran kooperatif 

dengan pengelompokan heterogen, 

yang berlandaskan prinsip 

konstruktivisme, terbukti meningkatkan 

hasil belajar secara signifikan. 

Kelompok heterogen mendorong 

komunikasi sosial yang lebih intens dan 

diskusi yang lebih beragam, sehingga 

memperkuat pemahaman konsep secara 

bermakna dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional seperti 

ceramah (An, 2023; Kanika, 2022). 

Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa interaksi sosial 

dan keterlibatan aktif siswa dalam 

kelompok heterogen memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kerja sama, dan motivasi belajar 

yang lebih tinggi (De Dios Tronch, 

2025; Taggart, 2023). 

Selain itu, meta-analisis 

mengonfirmasi bahwa cooperative 

learning memberikan efek sedang 

hingga besar dalam meningkatkan 

prestasi akademik siswa di berbagai 

bidang studi (Rahayu, 2025; Aprilia, 

2025). Model pembelajaran seperti 

jigsaw, yang menekankan pembagian 

peran dalam kelompok heterogen, juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar dan keterlibatan siswa 

(Kebede, 2025). Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif berbasis konstruktivisme dan 

pengelompokan heterogen secara 

konsisten mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran serta hasil 

akademik siswa, sekaligus 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan kerja sama yang 

esensial dalam pembelajaran sejarah. 

 

SIMPULAN  

Hasil dari suatu penelitian harus 

memberikan penjelasan yang menjadi 

jawaban dari rumusan masalah 

penelitian. Dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil 

belajar siswa di kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 

Heterogeneous Group  memiliki rata-

rata 79,75 lebih tinggi dari hasil belajar 
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siswa di kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

(ceramah) dengan rata-rata 64,75. Rata-

rata yang didapatkan oleh kelas 

eksperimen mengalami peningkatan 

yang signifikan dari pada kelas kontrol. 

Dari hasil uji t  diketahui bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan antara 

hasil belajar sejarah siswa 

menggunakan model pembelajaran 

Heterogeneous Group dan 

konvensional (ceramah). Hal tersebut 

terlihat pada perhitungan hasil analisis 

uji t didapat nilai thitung= 6,238 > ttabel 

=2,021 yang berarti H1 diterima. 

Terdapat perbedaan pengaruh hasil 

belajar kelas eksperimen menggunakan 

model Heterogeneous Group dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (ceramah). 

Model pembelajaran Heterogeneous 

Group sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

dibandingkan dengan penggunaan 

model pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol. 
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